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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam sistem hukum dan peradilan. Salah satu inovasi yang 

muncul adalah teknologi biometrik, yang memanfaatkan karakteristik fisik atau 

perilaku unik individu untuk melakukan identifikasi dan verifikasi. Karakteristik 

ini mencakup sidik jari, wajah, iris mata, suara, dan bahkan DNA. Penggunaan 

teknologi biometrik dianggap lebih unggul dibandingkan metode tradisional, 

seperti kata sandi atau kartu akses, karena menawarkan tingkat keamanan yang 

lebih tinggi dan proses otentikasi yang lebih cepat. Di sisi lain, penerapan teknologi 

biometrik dalam konteks hukum, khususnya sebagai alat bukti dalam persidangan, 

menimbulkan berbagai pertanyaan dan tantangan. Salah satu isu utama adalah 

keabsahan dan legitimasi penggunaan data biometrik sebagai bukti di pengadilan. 

Dalam banyak kasus, bukti yang dihasilkan dari teknologi biometrik harus 

memenuhi standar tertentu agar dapat diterima secara hukum. Hal ini mencakup 

aspek pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data yang harus dilakukan dengan 

cara yang transparan dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Selain itu, penggunaan teknologi biometrik juga menimbulkan kekhawatiran terkait 

perlindungan data pribadi dan privasi individu. Dalam konteks hukum, 

perlindungan data pribadi menjadi isu yang sangat penting, terutama ketika data 

tersebut digunakan sebagai alat bukti dalam proses peradilan. Masyarakat semakin 

menyadari hak-hak mereka terkait privasi dan perlindungan data, sehingga penting 

untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi biometrik tidak melanggar hak-

hak tersebut. Dalam konteks hukum di Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) menjadi landasan hukum 

yang mengatur penggunaan teknologi biometrik. Namun, masih terdapat tantangan 

dalam implementasinya, termasuk kurangnya pemahaman di kalangan penegak 

hukum dan masyarakat mengenai prosedur dan regulasi yang mengatur penggunaan 

teknologi ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan dan mekanisme penggunaan 

teknologi biometrik sebagai alat bukti digital dalam persidangan. Penelitian ini juga 

akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi 

biometrik, serta memberikan rekomendasi untuk kebijakan yang lebih efektif dalam 

pengelolaan teknologi ini di sistem hukum Indonesia. Melalui analisis yang 

mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik mengenai interaksi antara teknologi biometrik dan 



 

x 

sistem hukum, serta menciptakan lingkungan hukum yang lebih aman dan adil bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses persidangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan pendekatan yuridis, yang 

mencakup kajian terhadap regulasi yang mengatur penggunaan teknologi biometrik 

serta prosedur yang diperlukan untuk memastikan keabsahan bukti biometrik di 

pengadilan. Penelitian ini menganalisis beberapa peraturan perundang-undangan 

seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(UU ITE) dan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data 

Pribadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keabsahan bukti biometrik diakui dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE), dengan syarat kepatuhan terhadap prosedur pengumpulan, penyimpanan, dan 

analisis data yang transparan. Meskipun tidak diatur secara eksplisit, beberapa 

peraturan perundang-undangan seperti Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Tata Cara dan Persyaratan 

Permintaan Pemeriksaan Teknis Kriminalistik Tempat Kejadian Perkara dan 

Laboratoris Kriminalistik Barang Bukti Kepada Laboratorium Forensik Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 37 

Tahun 2016 tentang Tata Cara Pengambilan, Perumusan, dan Identifikasi Teraan 

Sidik Jari dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mekanisme penggunaan 

teknologi biometrik sebagai alat bukti digital di persidangan. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi tantangan penggunaan teknologi biometrik sebagai alat bukti 

terhadap hak privasi dan perlindungan data pribadi telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi. Selain itu, 

penelitian ini  merekomendasikan perlunya pengembangan kebijakan yang lebih 

efektif dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai hak-hak individu terkait 

perlindungan data pribadi.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan dan mekanisme penggunaan 

teknologi biometrik sebagai alat bukti digital dalam persidangan di Indonesia. 

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi biometrik dalam sistem identifikasi, 

penelitian ini mengeksplorasi tantangan yang terkait dengan hak privasi dan  

perlindungan data pribadi. Melalui pendekatan yuridis normatif, penelitian ini 

mengkaji regulasi yang mengatur penggunaan teknologi biometrik, termasuk 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, serta 

prosedur yang diperlukan untuk memastikan keabsahan bukti biometrik di 

pengadilan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keabsahan bukti biometrik telah diakomodir 

dalam UU ITE dan sangat bergantung terhadap kepatuhan prosedur pengumpulan, 

penyimpanan, dan analisis data sesuai dengan standar hukum. Beberapa peraturan 

perundang-undangan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mekanisme 

penggunaan teknologi biometrik sebagai alat bukti. Tantangan terhadap hak privasi 

juga telah dilindungi dalam Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Perlindungan Data Pribadi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif serta peningkatan kesadaran terkait 

perlindungan data pribadi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik mengenai interaksi antara 

teknologi biometrik dan sistem hukum di Indonesia, serta menciptakan lingkungan 

hukum yang lebih aman dan adil bagi semua pihak yang terlibat dalam proses 

persidangan. 

Kata kunci (Keyword): alat bukti digital, persidangan, teknologi biometrik 
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